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ENGKETA Kaltim Prima Coal
dengan Pemerintah Kabupa-
ten Kutai Timur seperti api
dalam sekam. Gara-gara di-
salip kelompok Bakrie dalam
memperebutkan divestasi 51 persen sa-
ham Kaltim Prima, Pemerintah Kabu-
paten Kutai Timur bersama Pemerin-
tah Provinsi Kalimantan Timur tahun

lalu menggugat perusahaan batu bara -

itu ke arbitrase internasional.

Seolah tak cukup, Sabtu dua pekan
lalu, Pelaksana Tugas Bupati Kutai
Timur Isran Noor mengatakan bahwa
ia telah menghentikan kegiatan opera-
si penambangan PT Kaltim Prima. Pe-
rusahaan batu bara terbesar di Indo-
nesia itu dinilai menggaruk area hutan
lindung tanpa izin Menteri Kehutanan.
Kutai Timur juga menyetop kegiatan
penambangan PT Perkasa Inaka Kerta,
anak usaha Grup Bayan Resources.

Operasi penambangan itu distop
setelah Inspektorat Jenderal Departe-
men Kehutanan meminta Kepala Di-
nas Kehutanan Kabupaten Kutai Timur
menyurati Bupati Kutai Timur. Surat
itu menyarankan agar kegiatan Kaltim
Prima dan Inaka Kerta di area hutan
yang konsesinya dimiliki PT Porodisa
Trading & Industrial dihentikan.

Rekomendasi itu tertulis dalam
Matriks Tindak Lanjut Temuan Hasil
Audit Inspektorat Jenderal Departe-
men Kehutanan Nomor PT.PT 192/I1I-
SEK.1/2008 tanggal 18 Juni 2008. Audit
ini, kata Isran, hasil kerja sama Inspek-

torat Jenderal Departemen Kehutan-
an dengan Dinas Kehutanan dan Dinas
Pertambangan Kalimantan Timur.

Hasil audit menemukan, kegiatan
eksploitasi tambang unit usaha Bumi
Resources itu dilakukan di area seluas
2.200 hektare yang berada di wilayah
hak pengusahaan hutan/izin peman-
faatan hasil hutan kayu PT Porodisa
Trading & Industrial. Bukti lainnya,
Kaltim Prima memakai jalan selebar
40 meter dan panjang 8,2 kilometer (se-
kitar 32,9 hektare) di area PT Porodisa
Unit Bengalon.

Menurut Kepala Bidang Pengukuhan
dan Tata Guna Hutan Dinas Kehutanan
Kalimantan Timur Sigit Budi Tjahjono,
Kaltim Prima belum memiliki perlu-
asan izin pinjam pakai lahan tersebut.
Institusinya sampai saat ini tidak per-
nah menerima pengurusan izin pinjam
pakai kawasan milik Porodisa itu.

Pelanggaran juga dilakukan Inaka
Kerta. Wilayah tambang anak usaha
Grup Bayan itu berada di area konsesi
milik Porodisa seluas 9.720 hektare. Di
situ Inaka Kerta melakukan eksploita-
si tambang, membuka perkantoran dan
jalur angkutan tambang selebar 40 me-
ter sepanjang 9.300 meter.

Itusebabnya, Isran Noor mengirimkan
surat penghentian operasi kepada dua
perusahaan batu bara itu pada 11 Juli
lalu. "Penghentian operasi hanya dila-

| kukan pada lokasi yang melanggar hu-

kum,”kata Isran. Ini semata-mata untuk
memudahkan proses penyidikan.
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Tumpang-tindih pemakaian lahan itu
tengah disidik oleh Kepolisian Daerah
Kalimantan Timur. Penyidikan dilaku-
kan setelah Porodisa melaporkan penye-
robotan lahan ke polisi tiga bulan lalu.
Namun, hingga kini, kata Direktur Re-
serse Kriminal Kepolisian Daerah Ka-
limantan Timur Komisaris Besar Arif
Wicaksono, polisi belum menetapkan
tersangka.

Konflik penggunaan lahan ini ber-
mula ketika Kaltim Prima sejak 1984
melakukan kegiatan penambangan di
wilayah hak pengusahaan hutan Poro-
disa. Empat tahun kemudian, dua per-
usahaan itu menjalin kesepakatan. Su-
rat itu menyatakan Kaltim Prima boleh
melakukan kegiatan di area Porodisa.

Namun, pada 1993, Porodisa mene-
rima surat keputusan hak pengusahaan
hutan dari Departemen Kehutanan yang
menyatakan wilayah pengusahaan hu-
tan Porodisa berkurang dari 200 ribu
menjadi 122.500 hektare. Porodisa me-
ngantongi izin hak pengusahaan hutan
pertama kali pada 1968. Lahan itu ter-
bagi dua: di Bengalon dan Sangatta.

Pengurangan hak pengusahaan itu,
kata Manajer Operasional Porodisa
K. Dino, berpengaruh pada batas area
yang digunakan oleh Kaltim Prima un-
tuk penambangan. ”"Sehingga perlu di-

| lakukan pembicaraan kembali sebelum
| aktivitas Kaltim Prima dilakukan,”
| ujarnya. Namun Kaltim Prima tetap
' melakukan penambangan.

Menurut dia, perusahaan yang area



tambangnya tumpang-tindih dengan
hak pengusahaan hutan perusahaan lain
harus mendapat izin dari perusahaan
pemegang hak pengusahaan hutan. Baru
setelah itu melapor ke Menteri Kehutan-
an agar dikeluarkan izin pinjam pakai
lahan.Nah, Porodisa menilai Kaltim Pri-
ma tidak pernah melakukan pembica-
raan soal tata batas bersama.

Itu sebabnya, Porodisa mengirim-
kan surat teguran ke perusahaan yang
melakukan kegiatan nonkehutanan di
wilayahnya. "Tapi, setelah berbulan-
bulan, hanya satu perusahaan tambang
yang menjawab,” katanya. Sementara
itu, perusahaan besar, seperti KPC, tetap
melakukan kegiatan penambangan.

Belakangan, justru Kaltim Prima
yang melaporkan Porodisa ke kepoli-
sian Kutai Timur, dengan alasan meng-
halang-halangi kegiatan operasi. "Aki-
bat gangguan itu, pengiriman batu bara
ke Tanjung Jati B terhambat,” kata Yan-
ti Sinaga, Vice President Legal Bumi
Resources. Polisi lalu menetapkan lima
pegawai Porodisa sebagai tersangka.

Kejadian itu membuat Porodisa
mangkel. "Kami tidak melihat iktikad
baik dari Kaltim Prima,” ujar Dino ke-
pada Fanny Febyanti dari Tempo. Ka-
rena terus berkepanjangan, Porodisa
melaporkan Kaltim Prima ke Dinas Ke-
hutanan Kalimantan Timur. Kajian di-
nas dikirim ke Departemen Kehutanan
akhir Januari lalu. Hasilnya tertuang
dalam audit Inspektorat Jenderal De-
partemen Kehutanan tersebut. Porodi-
sa juga belakangan berbalik melapor-
kan Kaltim Prima ke polisi.

Yanti Sinaga membantah bila di-
katakan aktivitas penambangan Kal-
tim Prima di wilayah Porodisa tidak
mengantongi izin. Perusahaannya te-
lah memperoleh izin pinjam pakai lah-
an seluas 13 ribu hektare dari Menteri
Kehutanan pada 1990. Kemudian pada

| Bupati Kutai

| Awang
’ Faroek Ishak,

| Timur. -
| PENANGGUNG |
ATAS WAKTU
| SENVELESMAN JAWAB TEMUAN |
(BULAN\
&

]

Kugnduse
a7 R B prete o ) |
oot mw:-m membyka lshan
s Mengnatwksican PT npc" oo ; :
Ywub Kulim ega nm.i:: i
" i B LK Koyt
s mngnain ek eso U 2 ,
Salah satu lembar Pt Pons i
hasil audit atas 4
lahan KPC yang 'E
bersengketa dengan |
PT Porodisa.
2002 perseroan mengajukan izin perlu- | lindungan Hutan dan Konservasi Alam

| asan lahan seluas 8.000 hektare di area

| penggunaan lain.

|  Menurut dia, Kaltim Prima juga te-

{ lah mengantongi Perjanjian Karya Pen- |

| gusahaan Pertambangan Batu Bara ge-
nerasi pertama dengan Kementerian

{ Energi dan Sumber Daya Mineral sejak

1982.

Sesuai dengan perjanjian, CEO Kal-
tim Prima Endang Ruchijat mengata-
kan kewenangan penghentian operasi
tambang hanya bisa dilakukan oleh pe-
merintah pusat. Itu pun setelah ada pu-
tusan berkekuatan hukum tetap dari
pengadilan. "Jadi pemerintah daerah
tidak berhak menghentikan kegiatan
penambangan,” kata Yanti. Pernya-
taan Yanti dibenarkan Direktur Jende-
ral Mineral Batu Bara dan Panas Bumi
Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral Bambang Setiawan.

Pembelaan buat perusahaan tam-
bang juga datang dari Menteri Kehu-
tanan Malem Sambat Kaban. Menurut
dia, hasil audit Inspektorat Jenderal De-
partemen Kehutanan tidak pernah me-
nyarankan agar kegiatan operasi Kaltim
Prima dihentikan. Inspektorat Jenderal,
kata dia, hanya menginstruksikan Kal-
tim Prima membuka lahan sesuai de-
ngan ketentuan yang berlaku.
| Perintah ini keluar setelah departe-
mennya menemukan Surat Perintah
| Pembayaran Provisi Sumber Daya Hu-
tan atau Dana Reboisasi Kaltim Pri-
ma tidak sesuai dengan mekanisme per-
| izinan pemakaian kayu. Keterangan Ka-
ban ini berbeda dengan isi Matriks Tin-
dak Lanjut Temuan Hasil Audit Inspek-
| torat Jenderal Departemen Kehutan-
| an. Sayang, Suhariyanto, Inspektur Jen-
deral Departemen Kehutanan, menolak
menjelaskan hasil audit tersebut.

Keterangan Kaban itu juga berbeda
dengan stafnya. Direktur Jenderal Per-

Departemen Kehutanan Darori menga-
takan penambangan yang dilakukan
Kaltim Prima dan Inaka Kerta melang-
gar undang-undang. Pelanggaran ini
disebabkan kedua perusahaan menam-
bang di luar area konsesi.

Dasar itulah yang mendorong Is-
ran mengambil keputusan. ”Semej
tinya saya yang dibela,” katanya. Ke-
bijakan yang dia ambil berdasarkan
rekomendasi pejabat eselon I di depar-
temen yang dipimpin Kaban. Ia memas-
tikan kebijakan itu tidak ada kaitannya
dengan masalah divestasi 51 persen sa-
ham Kaltim Prima yang saat ini dipro-
ses di pengadilan arbitrase internasio-
nal. Maret lalu, Arbitrase Singapura
barumelaksanakan sidang kedua.

Langkah Isran itu didukung Bupa-
ti Kutai Timur Awang Faroek Ishak—
kini maju dalam pemilihan Gubernur
Kalimantan Timur. Agar tidak ber-
larut-larut, Awang mengusulkan agar
Departemen Kehutanan dan Departe-
men Energi duduk satu meja, dengan
melibatkan pemerintah daerah. Namun
ia kecewa kedua perusahaan itu tidak
mengindahkan kebijakan Kutai Timur.

Di lapangan, kegiatan dua perusa-
haan itu tetap berjalan. Ratusan truk
berukuran besar hilir-mudik di loka-
si penambangan. "Kendaraan-kenda-
raan itu bekerja 24 jam,” kata pemilik
warung di dekat lokasi penambangan.
Manajer Umum Kaltim Prima Har-
ry Miarsono mengakui bahwa perusa-
haannya tetap beroperasi meski ada su-
rat penghentian dari Isran.

Melihat gelagatnya, perseteruan an-
tara Kutai Timur dan Kaltim Prima ba-
kal seru. Sementara hasil sidang peng-
adilan arbitrase di Singapura masih be-
lum ketahuan juntrungannya, bibit per-
seteruan baru berpindah ke Jakarta.
Yandhrie Arvian, Ismi Wahid, Firman Hidayat (Kutai Timur)




TEMPO/DIMAS ARYO

Penambangan batu bara di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan.

Pembangkit listrik
tenaga batu bara
milik Kaltim Prima
Coal di Sangatta,
Kutal, Kalimantan
Timur
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ICI-4 dirilis, harga
batu bara dipatok
US$40-US$50/ton

Oleh Rubpi ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia
JAKARTA: Sempat meng-
undang kontroversi, In-
donesia Coal Index
keempat (ICI-4) untuk pa-
tokan harga batu bara
berkalori rendah akhirnya
resmi diluncurkan kemarin
dengan kisaran harga
US$40-US$50 per ton.

o PT Padang Bara Sukses Makmur
© PT Titan Wijaya
Anggota panel ICI-4 o PT Stencoal Nusantara
(ETREIENGEL R T IS (@ ® PT Adaro Energy Thk.

® PT Indotambang Raya Megah
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Sungai Barito

Surut, Ribuan

Ton Batubara
Menumpuk

Skala ketmgglan air sungai dl kawasan Muara Teweh hanya 3.3 meter

Umar Idris, Antara

MUARA TEWEH. Debit air di
Sungai Barito kembali surut.
Akibatnya sejumlah kapal tong-
kang bertonase besar yang biasa
mengangkut batubara dan crude
palm oil (CPO) tidak bisa ber-
operasi dengan lancar.

Kali ini, surutnya air sungai
Barito /itu .terjadi Kabupaten
Barito Utara (Barut) dan Kabu-
paten Murung Raya, Kalimantan
Tengah. Kejadian ini telah ber-
langsung sejak empat hari lalu
atau Jumat (1/8). "Angkutan ka-
pal dan tongkang yang memuat
batubara maupun yang kosong
tidak bisa berlayar," kata Musa,
seorang karyawan perusahaan
tambang batubara, Senin (4/8).

Kapal tongkang yang terdam-
par di Kabupaten Barito Utara

itu berjumlah delapan kapal.
Beruntung, tongkang-tongkang
itu dalam keadaan kosong. Ka-
pal tersebut berada di Kawasan
Bukau, Kecamatan Muara Te-
weh Tengah. Sedangkan di Ka-
bupaten Murung Raya, tercatat
ada tujuh tongkang kosong dan
satu unit bermuatan batubara.

. Kapal-kapal tersebut sebe-
lumnya berlayar ke hulu mau-
pun hilir sekitar dua pekan lalu
saat debit air Sungai Barito ma-
sih tinggi. Namun kini saat ke-
tinggian air sungai menyusut, ia

" terpaksa harus bersandar. Na-

mun kapal-kapal tersebut tidak
ada satu pun yang kandas.

Saat ini skala tinggi air di dae-
rah Muara Teweh hanya menca-
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Menhut Dan ESDM Harus Segera Jelaskan
KPC Diminta

Patuhi Dulu Putusan
Pemkab Kutim

Jakarta, Probisnis RM.
Penghentian izin operasi PT
Kaltim Prima Coal (KPC) oleh
Pemda Kutai Timur (Kutim) se-
cara sepihak disesalkan internal
KPC Putusan penghentian ini di-

pandang harus melalui Kemen-

: -terian ESDM.
“KPC bukan tidak mau menta-
-ati Pemkab Kutim. Apa
“yang di itu tidak sepenuh-
nya benar. Semua yang dilakukan
sudah sesuai dengan ketentuan
yang ada,” tegas General Mana-
ger External Affairs Et Sustainable
Development KPC Harry Miar-
~sono di Jakarta, kemarin, :
' Harry mengatakan, KPC sudah
~ memiliki jzin pakai dari Menteri
Kehutanan. Sementara operasio-
nal tambang yang tersusun dalam
“Rencana Kerja dan Anggaran Be-
lanja (RKAB) perusahaan sudah
disetujui Departemen ESDM.

“Jadi sangat anch jika KPC
dituding melanggar aturan.
Semua prosedur telah dilakukan
dengan baik, dan itu bisa dicek
di Departemen Kehutmm.” ka-
ta Harry,

Ia juga mengnku sudah mela-
kukan komunikasi dengan De-
partemen ESDM perihal polemik
ini. Dan Departemen ESDM akan
secepatnya menyelesaikan po-
lemik tersebut,

- Walau begitu, penghentian izin
operasi pertambangan tidak bisa
begitu saja, perlu ada komunikasi
dengan pusat, sekaligus me-

nunggu hasil pemeriksaan aparat
hukum.

“Sebelum ada hasil pemeriksa-
an dari aparat hukum pertam-
bangan, KPC tidak bisa dihentikan.
Yang bisa menghentikan hanya
Direktur Jenderal Mineral, Batu-
‘bara dan Panas Bumi Kementerian
ESDM sesuai dengan PKP2B,”

tukasnya.

Sementara dari Senayan, DPR
meminta KPC mematuhi putusan
Pemkab Kutim sambil menunggu
hasxl penyelidikan aparat hukum,

yang Pemkab
- Kutim harus dihormati KPC. Bi-
cara benar atau tidak, kita tunggu
hasil penyelidikan aparat hu-
kum,” tegas Wakil Ketua Komisi
IV DPR asal PKS Suswono ke-
pada Probisnis di Jakarta, ke-
marin,

Ia juga meminta Menteri Ke-
hutanan dan ESDM untuk sece-
patnya menjelaskan ke publik
terkait tumpang tindihnya aturan
pertambangan tersebut. Karena
dari lihat peluang terjadi pelang-
garan sangat ada,

Ia khawatir, jika kasus ini tak
secepatnya dituntaskan, keru-
sakan hutan akan terus terjadi.

Apalagi kalau orientasinya ha- -

nya uang. “Maka itu, butuh kete-

gasan Menhut dan ESDM untuk

menyelesaikah persoalan ini.
KPC harus mematuhi putusan
Pemkab Kutim sembari menung-
gu hasil penyelidikan aparat hu-
kum,” tandasnya. # FiK A
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Karet dan Batubara

Komoditi

Ekspor Unggulan Bengkulu

Bengkulu - Karet dan batubara menjadi komoditi
ekspor unggulan Provinsi Bengkulu, volume eks-
por karet semester I sebesar 11.437,44 ton dengan
nilai 30.153.577 dolar AS dan batubara sebesar
251.801,64 ton dengan nilai 8.941.277 dolar AS.

.............................

Selain kedua komoditi ini
terdapat juga satu komoditi
lain yaitu cangkang kelapa
sawit (nut palm shell) dengan
volume ekspor 12.839,27 ton
senilai 259.24443,63 dolar AS,
kata Kepala Seksi Ekspor Im-
por Dinas Perindustran dan
Perdagangan Provinsi Beng-
kulu Rusmawani SH di-Beng-
kulu, Selasa.

~ Rusmawani mengatakan,
volume ekspor untuk komo-
diti karef mengalami penuru-

nan dibanding semester yang
sama pada tahun 2007 yaitu
12.574, 68 ton dengan nilai
hariya 25.269.543 dolar AS.

Penurunan itu terjadi ter-
kait dengan naiknya harga ka-
ret di pasaran mtemaswnal

“Meskipun volumenya lebih
besar tapi nilainya lebih ren-
dah karena tahun 2007 harga
karet tidak setinggi sekarang
ini)’ jelasnya.

Sedangkan untuk volume
batubara pada semester I
2007 sebesar 231.410,62 ton
dengan nilai 7.155.090,57 do-
lar AS atau terjadi peningkat-
an volume dan nilai ekspor.

Rusmawani menjelaskan,
komoditi cangkang sawit baru
memasuki pasar ekspor pada
tahun ini. Komoditi yang ter-
masuk limbah industri ini
seluruhnya diekspor ke ne-
gara Thailand.

Sedangkan untuk komo-
diti moulding data ekspor pa-
da 2007 hanya tercatat pada
2007, pada tahun ini tidak ada

kegiatan ekspor. “Moulding

(g



f e

pernah dieskpor tahun 2007
itu pun hanya satu kali pada
bulan Mei setelah itu tidak
ada lagi,” tambahnya.
Sementara itu data ekspor

CPO (Crude Palm Oif) yang °

dilakukan PT Agricinal me-
lalui pelabuhan di Ketahun
Bengkulu Utara, kata Rusma-
wani tidak dilaporkan ke pi-
haknya sebab langsung dita-
ngani Kantor Bea dan Cukai.
“Mereka tidak terbuka
soal data ini, katanya memang
aturan dari Dirjen pusat, jadi

kalau mau dapat data kita ha-
rus buat surat resmi setiap bu-
lan. Kita jadi tanda tanya, apa
ada yang disembunyikannya,”
terangnya.

Sedangkan komoditi eks-
por CPO yang diproduksi be-
berapa perusahaan perke-
bunan kelapa sawit di Beng-
kulu seperti PT Agro Muko, PT
DDP sebagian besar dikirim
melalui luar provinsi, di an-
taranya melalui Pelabuhan
Belawan Sumatera Utara dan .
Pelabuhan Teluk Bayur Su-
matera Barat.

“Melihat posisi mereka
yang berada di Kabupaten
Muko Muko akses ke Padang
lebih dekat, kalau Agro Muko,
perusahaan itu mengekspor
melalui Medan sesuai kebi-
jakan perusahaan yang ber-
kantor pusat di sana,’ jelas-
Nya.@ nadia
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